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HUBUNGAN SEA SURFACE TEMPERATURE { 55T )
DI SAMUDERA HINDIA DENGAN CURAH HUJAN
DT SUMATERA BARAT

ABSTEAK

Telah dilakvkan penelitian untuk melihat hubungan antara 35T dengan curah
hujan di beberaps wilayah Sumatera Barat denpan menppunakan metada stanstik
Penelitinn yvang dilakukan mendapatkan hasil bahws 55T mempunyz hubungan
vang signifikan dengan curah hwan,  Hal tm terlthat pada mlar regresinva yang
berkisar antara -1 dan | Pada wilayah pesisir barat hobungan 35T sangat besar
dengan curah hwojan. 55T kurang berhubungan denpan curah hujan pada
pegunungan vulkanik.  Pada wilayah dataran rendsh timur 55T mempunvai
hubungan dengan curabh bujan walaupun hubungannya ndak sebesar wilayah
pesisir baral. Pada dasrah Bukitngg: dan dacrah Petok, persamaan prediks: curab
hujan tidak dapat dipakai karena setelab dilakukan u)t t diperoleh nilal ty.,,,, vang
tdak rerletak antarzg nilai tuye schingea menphasilkan nilai curab bajan prediksa
tidiek sama dengan curah hujan pengamatan.  Persamaan cmpiris membenkan
hasil vang baik bila dipunakan pada wilayah dataran pesisir barat.

Eata kunei curah buan, prediksi, sea surface temperatune,
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1.1, Latar Belakang

Hujan merupakan elemen tklim yang sangat penting dalam kehidupan
sehari-hart. Distribusinya baik secara ruang dan wakiu sangat mempengaruhi
kehidupan manusia. Data dan informast curah hgan ssatu tempat  sangat
diperlukan oleh berbagal kegiatan antara lain: perencanaan bangunan, kalangan
pertanian, wilayah perkebunan, perikanan, kehutanan, dan hahkan  unfuk
bermacam-macam penelitian (Swarinoto, 20027,

Pada dasarnya proses pembentukan hujan adalah gkibat dar proses
emanasan matabars ke permukasn bumi, yang mengakibatkan  pemanasan
permukaan bumi. Akibat pemanasan ine maks akan menyebabkan kondisi udara
mergadi labil yang akan memmbulkan hanyvak awsn Dilibat dan proses
terjadimya hugan, sustu massa udara haros mempunyval cukop vap atr dan naik
pada ketinggian yang memungkinkan untuk teradineg kondensasi Peristiwa
kondensasi i akan terjadi ketika massa udurs bassh vang bergerak verukal ke
atas fersebut telah menjadi jenuh, maka proses selanjutnya akan mengarah kepada
perubahan uap lads menjad tik-titk 2ir vang selanjutnya dapat jaluh kembalt ke
b sebagar han, perimis, salju, dan batu s h1|_i'a|1_

Lap atr berasal dare air yang ade di bumit. Sekitar 71 "% permuokaan bumi
ditutupt oleh laut, sehingga cukup beralasan apabila sumber vap vang paling
banyak udalab laut. Dengan demikian peran lawt dalam memproduks: vap ais
menjadl sanpat penting, dan mempunval jarak dekat dalam rangkaian proses

pembeniukan hujan.
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Berbagar hasi] pencliian, antars lain mengemukakan bahwa di lzutan
Atlantik dan Pasifik subu permukaan faut dan suhu udara permukaan mempunyvai
korelasi yang bampir tetap dan tidak berubah sccara musiman {Caryan, 1990)
Cazyan menumukkan bahwa korelast yane besar udak hanva pada mila subuw
tetapl juga uniuk variansinya (st ea = 1), Dialam penelitiannva, Pariwono,
e af (1999), menunjukkan adanyva kelompok-kelompok wilavah dengan fluks
bahang dan fluks lembab anggl di Samuodera Pasifik dar Samuders Hindia.

sevara peoprafls, Sumatera Barat mempunyai letak vang unik, berada di
sebelah gans kKhatubistiwa dan berhadapan denpan lautan terbuka, tentu iklamnya
akan sangat dipengaruhi aleh perababan kondisi perasran Samudera Hindia.  Dani
pola sebaran suhu permukaar lau, kawasan faut di sebelah Bart Sumatera Barat
merupakan dagrah pusal panss durt bagan sistem lautan Hindia dan terdapat pula
lajur panas vang menghubungkan laotan Hindia dan lagtan Pasifik.  Pemanasan
olch matahart di Samudera Hindia akan menghasilkan banvaknva vap air vang
merupakan cikal bakal terbentuknya hujan. Tingzinga tnpkatl pemanasan
matahan dapat dilthat dari suhu permukaan laut ztau disebur jupa seo surfiee
resperaiure (SN} Penslitan ke arah ite sudah mulsi banvak dilakukan, yang
dimular seiak MONEX (Morsoon Frperiment) pada tahun 1980-an. Darmawan
(20037 mencht tentang bubungan antara proses pengoapan vang ferjadi di
samudera Himdra dengan curah bujan vang terjadt di Propins: Sumalers Barat.

secara Klimagtologs, dan hasil analisis pola hujan di wilayvah perairan, pola
subi permukaan laur, pola sebaran curah bujan dan pola kepusaran (vorngineg di
atas wilavah Sumatera Barat dan sekiarmvs menenjukkan adanva andil vang besar

dart lavtan Hhirdia dalam pembentukan sistem coacs i Sumaterz Barat Sepert
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KESIMPULAN DAN SAHAN

3.1, Kesimpulan

[

e

Diart hasil tersebut didapat beberapa kesimpulan sebagal berikut -
a3 T mempunyal hubungan dengan curah hwan pada wilavah Pesisic Barat
yang diwakili oleh daerah Sasek, Padang Panjang, Sicincin, Tabing, dan
Painan karena didapatkan curah bujan prediksi vang nilainva sama dengan
curah bujan pada wilayah imi setelah dilakukan ugi t
85T tidak mempunyal hubungan dengan curah hujan pada Pegunungan
Vulkanik vang diwakilt oleh daerah Bukittinggi karena didapatkan curah
hujan prediksi vanp nilainva sama dergan curah hujan pada wilavah ind
selelab dilakukan up o
ah T mempunyal hubungan denpan curah hujan pada wilavah Dataran Rendsh
Timur vang  diwakili oleh daerah Payakumbuh, Sitieng,  Sawahlunto,
Suunjung, dan Ser Dareh  walaupun pengarubnyva tidak sebesar wilavah
Pesisir Barat karena didapatkan curah hwan prediksi vang nilainva sama
denpan curah hujan pada wilayab in setefah dilakukan uji L
Pada daerah Bukittinggi den daerah Petok, SST denpan curah hujan kurang
berhubungan hal inn discbabkan topografi dani dacrah masing-masing
Persamaan empns vang didapat dan hubunpan SST o Semudera Hindia

dengan curzh hujan, baik dipunakan pada wilavah Diataran Pesisir Barst.
L | it :

2l



DAFTAR PIISTAKA

Adiningsil, E.5 dan M E Komarudin. 2003 Karakreristik Ot Goimg Long Wave
Radiation dan Gerak Intzr Tropical Convergence Zome Musiman o
Staptettera. Kumpulan Makalash Workshop  Pemmanfiatan  Informasi
lkhim Untuk Pertanian di Sumatera Barat hal - 1 - 13,

Aldman, E2002. An fndecation af Sea-Air Tnteraction thar Affect the Climeats
attern Chver the Mollucan Sea. Jurnal Sains dan Teknalogi Medifikasi
Cuaca. 3. hal £ 123-133.

Aldran, E dan R D Susanto 2003, fdensification of Three Demmart Hamial!
fegians within Indonesia and Their Relotionship 1o Sea Surface
Femperamere. Tnlemationsl Joumal of Climatology 23 p- 1435 - 1432,

Coazyan, Danmel R.o1990, Larpe-Scale Relationship between Sea Surface
Temperature and Surface Afr Teinperatre, Univ. of Califomia
American Meat Soc,

Darmawan, M5 dan Soerjudi. W, 2003 Anabisis Indeks Penguapan Th Samudera
Hindig Dalam Hubungannya dengan Curab Higan di sumatera Bara
Ruwmpulan Makalal Winkshop Pemanfaatan Informasi Tkhim Uniuk
Pertznian di Sumatcra Barat. hal:1-6.

Darstman, B, Sn, Wahvun, dan Zaland, Harsda 1999 Sealias Dampak
Miwvee FROTA98 o Sumentera Hiara, Bul, Met, Gen, W 3 hal - 32-35

Estimingtyas, W., A, L1200 Pengembangan Mode! Predibst Hujan dengon
Metele Filter Kalman untuk Memmonm Skenare Masa Pavem, Tala
penelitian Agroklimet dan Hidrolog.

tieawami, B N And Mohan, B 5. A 2001 Fsimenre O Prediciahiliy G
Meowmhly Meons In Tropics From Observation, Cument Sclence. Val,
80, Ma. | pse-a3

Kusbagio, Albertus., Yunus, Swannoto, 8. dan Achead, Zakir, 1999 Frejouean
Cwaca Bwlon Jonwan dan Felenaes 1000 0 Pufan Balio dan
Sekitannea, Bul Met, Geo. No.L. hal : 33 - 38,

Masom 1975, Closds. Ran and Ram Making. Cambridge University Press, Ames.
Liovwa.

o MEsmete & Meyvers G 1998 Frerced Tropicad Rosshy Waves it the Sonthier
drdian Deecer. 1 Genplivs Res Vol 104, NooCs, 11.021-11 035



